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ABSTRAK 

Tahapan pascaoperasi merupakan bagian penting dalam tindakan operasi. Persembuhan luka merupakan proses 
usaha untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi pada kulit. Balsamum peruvianum merupakan resin dari pohon 
Myroxylon balsamum dengan kandungan asam sinamat yang dapat merangsang proses persembuhan luka, sekaligus 
memiliki kandungan benzyl benzoate yang berfungsi sebagai antiseptik alami. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efek 
aplikasi Balsamum peruvianum dalam persembuhan luka kastrasi dengan metode terbuka, satu dan dua sayatan pada 
anak babi. Hewan coba yang digunakan adalah anak babi yang telah dikastrasi berusia satu bulan dan terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kastrasi satu sayatan dan dua sayatan masing-masing tiga ekor sampel. Anak babi masing-masing 
dibersihkan lukanya dua kali sehari selama dua minggu pascaoperasi dengan menggunakan kapas dan rivanol kemudian 
dioleskan Balsamum peruvianum menggunakan cotton bud. Pengamatan dilakukan secara makroskopis dan metode 
dinilai dengan skala 1 untuk sembuh sempurna dan 5 untuk luka basah. Data yang didapat kemudian diolah 
menggunakan Aplikasi SPSS V.20 dan diuji menggunakan Independent Sample T Test dengan selang kepercayaan 95 %. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan waktu persembuhan yang nyata antara dua kelompok. 
Kelompok babi satu sayatan memiliki waktu persembuhan rata-rata lebih singkat. 

Kata kunci: Balsamum peruvianum, kastrasi, persembuhan luka 
 

 
 
 

ABSTRACT 

The postoperative stage is an important part of a surgery. Wound healing is an attempt to repair the damage done 
to the skin. Balsamum peruvianum is a resin from the Myroxylon balsamum containing cinnamic acid to stimulate wound 
healing and benzyl benzoate as a natural antiseptic. This study aimed to evaluate the effect of Balsamum peruvianum 
application on the healing of castration wounds using the one- and two-incisions open method in piglets. The 
experimental animals were castrated one-month old piglets divided into two groups, one- and two-incision castration, 
with three samples each. The wound of each piglet was cleaned twice a day for two weeks postoperatively using cotton 
swabs and rivanol and rub with Balsamum peruvianum using cotton buds. The observation was conducted 
macroscopically by giving a rating, 1 for complete healing and 5 for wet wounds. The data obtained were then 
processed using the SPSS V.20 and tested using a Independent Sample T Test with a 95% confidence interval. The results 
showed there was no significant difference in healing time between the two groups. The one-incision group had a 
shorter average healing time.  
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 PENDAHULUAN 

Sterilisasi organ reproduksi merupakan tindakkan 
mengangkat, mengeluarkan dan menghilangkan or-
gan reproduksi yang dilakukan secara aseptis. Pada 
hewan jantan sterilisasi dilakukan dengan cara kastrasi 
dan pada hewan betina dilakukan dengan cara 
ovariektomi atau ovariohisterektomi (Rahmiati et al., 
2020). Kastrasi adalah suatu tindakan yang sengaja 
dilakukan untuk menghilangkan fungsi dari alat repro-
duksi dengan jalan mematikan sel kelamin jantan se-
hingga tidak mampu menghasilkan keturunan (Amir-
uddin et al., 2015).  

Kastrasi dapat meningkatkan produktivitas ter-
nak potong (Priyanto et al., 2019) dan mereduksi 
sifat temperamen, sehingga cenderung memiliki 
aktivitas gerak yang sedikit (Kuswati et al., 2016). 
Pada anak babi kastrasi dilakukan untuk mengurangi 
ekspresi perilaku seekor anak babi jantan. Seekor 
anak babi jantan dapat menampilkan berbagai per-
ilaku yang tidak diinginkan, termasuk agresi ter-
hadap manusia dan hewan peliharaan lainnya, per-
ilaku seksual, dan penandaan teritorial dengan urin 
(Østevik et al., 2012). 

Tahapan pascaoperasi merupakan bagian pent-
ing dalam suatu tindakan operasi. Penanganan pas-
caoperasi sangat penting karena dapat 
mempengaruhi kesembuhan hewan (Theresa et al., 
2013). Perawatan pascaoperasi bertujuan untuk 
mengurangi komplikasi akibat pembedahan, mem-
percepat persembuhan, dan mengembalikan fungsi 
tubuh semaksimal mungkin seperti praoperasi. Ada-
pun yang perlu diperhatikan pada kegiatan pas-
caoperasi antara lain makan, minum, defekasi, urina-
si, dan pemeriksaan fisik hewan hingga hewan ter-
sadar dari anestesi. Setelah hewan sepenuhnya sa-
dar, perlakuan pascaoperasi tetap dilakukan dan 
dipantau. Hewan tetap dipantau hingga luka jaringan 
menjadi kering (Jitowiyono & Kristiyanasari, 2010). 

Persembuhan luka merupakan proses usaha un-
tuk memperbaiki kerusakan yang terjadi pada kulit. 
Proses persembuhan luka dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor yaitu usia, vaskularisasi, nutrisi, kege-
mukan, obat-obatan, personal higiene, dan stres 
(Nurani et al., 2015). Proses perbaikan jaringan atau 
persembuhan luka terjadi dalam beberapa fase yai-
tu, fase hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, 
dan fase maturasi (Marti et al., 2017). Menurut Tay-
lor et al. (2011),  terdapat   beberapa  prinsip   dalam 
persembuhan luka yaitu; 1) kemampuan tubuh un-
tuk menangani trauma jaringan, yang dipengaruhi 
oleh luasnya kerusakan dan keadaan umum 
kesehatan; 2) respon tubuh pada luka lebih efektif 
jika nutrisi yang  tepat tetap dijaga; 3)  respon tubuh 

secara sistemik pada trauma, aliran darah ke dan 
dari jaringan yang luka; 4) keutuhan kulit dan 
mukosa membran disiapkan sebagai garis per-
tama untuk mempertahankan diri dari mikroor-
ganisme, dan; 5) persembuhan normal ditingkat-
kan ketika luka bebas dari benda asing tubuh ter-
masuk bakteri.  

Pengobatan luka pada umumnya masyarakat 
menggunakan povidone iodine 10 % sebagai antisep-
tik (Dewiyanti et al., 2009). Pemberian antibiotik 
digunakan untuk mengurangi dan menekan infeksi 
bakteri sehingga tidak terjadi infeksi sekunder. Pem-
berian antiinflamasi dan analgesik digunakan untuk 
mengurangi rasa sakit serta mencegah peradangan 
(Fossum, 2019). Kelemahan antibiotik adalah resisten 
bakteri, serta hipersentisivitas, sedangkan kelemahan 
dari penggunaan antiseptik adalah bersifat iritatif dan 
toksik jika masuk kedalam pembuluh darah serta da-
lam penggunaan yang berlebihan dapat mengham-
bat proses granulasi luka (Haris, 2009).  

Pengguaan obat-obatan tradisional yang berasal 
dari alam dapat digunakan untuk persembuhan luka. 
Pengobatan tradisional sendiri merupakan pen-
gobatan dengan menggunakan obat-obatan atau 
ramuan tradisional dari bahan alam yang berasal 
dari tumbuhan, mineral, hewan atau campuran ba-
han tersebut yang secara tradisional telah 
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pen-
galaman (Syukur & Hermani, 2002). Pengobatan 
tradisional yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan memanfaatkan tumbuhan yang 
memiliki efek menyembuhkan luka terbuka yaitu 
Balsamum peruvianum. 

Balsamum peruvianum adalah resin yang diproleh 
dari pohon dengan cara membuat sayatan pada ku-
lit batang pohon Myroxylon balsamum. Pohon My-
roxylon balsamum ini memiliki kandungan yang 
dapat merangsang proses persembuhan, sekaligus 
sebagai antiseptik alami. Asam sinamat, salah satu 
kandungannya, telah dianggap bermanfaat saat di-
aplikasikan (Schottenhammer, 2020).  

 
 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan pada 
bulan Januari hingga Februari 2020. Penelitian dil-
akukan di Kandang Unit Pengelolaan Hewan La-
boratorium, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut 
Pertanian  Bogor.  Bahan  penelitian  adalah  anak   
babi yang berusia 1 bulan sebanyak enam ekor, Bal-
samum peruvianum, rivanol. Alat penelitian yang 
digunakan adalah kandang, cotton bud, dressing 
tissue forceps, kapas, kasa. 
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Hewan percobaan yang digunakan adalah 6 
ekor anak babi berjenis kelamin jantan. Keenam 
anak babi diberi vaksin hog cholera. Tiga ekor 
anak babi yang diberi nama babi 1, babi 2, dan babi 
3 dikastrasi dengan metode terbuka satu sayatan, 
sedangkan tiga ekor anak babi yang diberi nama 
babi 4, babi 5, dan babi 6 dikastrasi dengan 
metode terbuka dua sayatan. Anak babi masing-
masing dibersihkan lukanya dua kali sehari selama 
dua minggu pascaoperasi dengan menggunakan 
kapas dan rivanol kemudian dioleskan Balsamum 
peruvianum menggunakan cotton bud. Seluruh 
prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini telah 
disetujui oleh Komisi Etik Hewan Fakultas Kedok-
teran Hewan IPB dengan nomor sertifikat 
158/KEH/SKE/XII/2019. 

Pemeriksaan makroskopis atau pengamatan 
luka dilakukan dengan metode pengamatan ter-
hadap persembuhan luka. Persembuhan luka diukur 
dengan parameter berupa perlekatan atau pe-
nutupan luka pascaperlakuan, kemudian diberikan 
skoring  (Febram  et al.,  2010).  Sebanyak enam ekor 
anak babi percobaan ditandai secara individual 
dengan  spidol  permanen  untuk membedakan antar- 

 

anak babi yang satu dengan yang lainnya. Penga-
matan dilakukan setiap hari selama 14 hari per-
tama pascakastrasi dan dilakukan pencatatan skor 
persembuhan luka berdasarkan pengamatan. Lu-
ka dinilai dengan skor 1 sampai 5 sesuai dengan 
Tabel 1. Skor ini merupakan modifikasi dari skor 
persembuhan kastrasi anak babi (Sutherland et 
al., 2010). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan software 
Statistical Product and Service Solutions Version 20 
(SPSS V.20). Uji yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah uji Independent Sample T Test dengan selang 
kepercayaan 95 %. Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan makroskopis dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui perbandingan perbe-
daan persembuhan luka antara kedua kelompok 
perlakuan.   

 
 

HASIL 

Persembuhan luka pada luka sayatan kastrasi 
metode terbuka satu sayatan dan dua sayatan dia-
mati secara makroskopis pada masing-masing sam-
pel.  Hasil  pengamatan  menunjukkan  bahwa luka 

Tabel 1 Pengamatan persembuhan luka babi (Sutherland et al., 2010) 
 

Skor Keterangan Deskripsi Gambar 

1 Luka menutup 
100 % 
 

Pengamatan makroskopis yang diamati yaitu 
berupa penutupan luka 100 % yang, dicirikan 
dengan tidak ada keropeng, 

 

2 Luka menutup 
75 % 

Pemangamatan makroskopis yang diamati yaitu 
berupa penutupan luka 75 % yang dicirikan 
dengan teramati sedikit keropeng pada area in-
sisi, 

 

3 Luka menutup 
50 % 

Pemangamatan makroskopis yang diamati yaitu 
berupa penutupan luka 50 % yang dicirikan 
dengan teramati keropeng yang terbentuk sem-
purna di atas luka, tampak tebal dan bergelom-
bang,   

4 Luka menutup 
25 % 

Pemangamatan makroskopis yang diamati yaitu 
berupa penutupan luka 25 % yang dicirikan 
dengan teramati keropeng yang terbentuk sem-
purna di atas luka, tampak tipis,  

 

5 Luka tidak me-
nutup  

Pemangamatan makroskopis yang diamati yaitu 
luka tidak menutup dan teramati luka masih ter-
buka dan ada tanda darah segar. 
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sayatan semakin mengecil dan seluruh sampel men-
galami persembuhan sempurna pada hari ke-14 
(lihat Tabel 2) yang berbanding lurus dengan 
penurunan nilai skoring (lihat Tabel 3 dan Tabel 4). 
Semakin rendah derajat skoring, maka semakin baik 
tingkat penutupan luka kastrasi pada permukaan 
kulit. Tabel 3 menunjukan skoring derajat kesem-
buhan luka kastrasi pada anak babi metode terbuka 
satu sayatan, dan Tabel 4 menunjukan skoring dera-
jat kesembuhan luka kastrasi pada anak babi 
metode terbuka dua sayatan.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh 
pada Tabel 3 dan Tabel 4, keenam anak babi baik 
kastrasi dengan satu sayatan maupun dengan dua 
sayatan menunjukan pengurangan nilai skoring, 
setelah diamati pada hari ke -2, hari ke -4, hari ke -
6, hari ke -8, hari ke -10, hari ke -12 dan hari ke -14 
yang berarti menunjukan persembuhan luka pada 
permukaan kulit. Hasil skoring menunjukan bahwa 
luka kastrasi pada anak babi dengan satu sayatan 
pada hari ke-10 lebih cepat mendapatkan nilai 1 di 
bandingkan dengan luka kastrasi anak babi 
dengan dua sayatan.  

Hasil ini menunjukan bahwa nilai skoring antara 
dua metode per hari pengamatan jika dibandingkan 
menggunakan uji Independent Sample T Test tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata (>0.05). Hasil 
analisis disajikan pada Tabel 5.  
 

PEMBAHASAN 

Persembuhan luka merupakan proses memper-
baiki kerusakan yang terjadi pada kulit. Proses 
persembuhan luka secara alami akan melalui be-
berapa fase yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, 
fase proliferasi, dan fase maturasi (Marti et al., 2017).  
Fase haemostasis terjadi pada saat jaringan terluka. 
Pembuluh darah pada jaringan terluka akan terputus 
dan menyebabkan pendarahan. Reaksi pertama ba-
gian tubuh yang terluka akan berusaha menghenti-
kan pendarahan dengan mengaktifkan faktor koagu-
lasi intrinsik dan ekstrinsik, yang mengarah ke 
agregasi platelet dan formasi clot vasokontriksi, 
pengerutan ujung pembuluh darah yang putus (re-
traksi) dan reaksi haemostasis (Landén et al., 2016). 

Fase inflamasi terjadi pada saat setelah terjadinya 
trauma sampai hari ke-5 pascatrauma. Setelah ter-
jadinya luka, pembuluh darah yang rusak mengalami 
konstriksi dan retraksi disertai reaksi hemostasis ka-
rena agregasi platelet yang bersama serabut fibrin 
membekukan darah (Kalangi, 2014). Menurut Suriadi 
(2004), fase inflamasi merupakan suatu fase reaksi 
tubuh melakukan perlawanan terhadap infeksi dan 
sebagai jembatan antara jaringan yang mengalami 
luka dan pembentukan sel-sel baru. Berdasarkan 
metode skoring, skor atau nilai 5 dan 4 menun-
jukan kondisi persembuhan masih berada dalam 
fase inflamasi. 

Tabel 2 Skoring hasil pengamatan persembuhan luka kastrasi metode terbuka dua sayatan 
 

Skor 5 Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

     
 

 
Tabel 3 Hasil nilai skoring pemeriksaan makroskopis terhadap persembuhan luka kastrasi metode terbuka 

dan satu sayatan 
 

Anak babi 
Waktu Pengamatan (Hari) 

H-2 H-4 H-6 H-8 H-10 H-12 H-14 

1 4 4 3 2 1 1 1 

2 4 4 4 3 2 1 1 

3 4 3 2 2 1 1 1 

Rata-rata 
± SD 

4±0.00 3.67±0.57 3±1.00 2.33±0.57 1.33±0.57 1±0.00 1±0.00 

Keterangan: Skoring 1 (Luka menutup seluruhnya), skoring 2 (luka menutup 75 %), skoring 3 (luka menutup 
50 %), skoring 4 (luka menutup 25 %), skoring 5 (luka tidak menutup / terbuka). 
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 Fase proliferasi ditandai dengan pembentukan 
jaringan granulasi dalam luka yang diawali oleh ak-
tivitas fibrolas mensintesis kolagen dan proteog-
likan yang menghasilkan jaringan parut. Setelah ter-
jadi luka, fibroblas akan aktif bergerak dari jaringan 
sekitar luka ke dalam bagian jaringan yang luka, 
kemudian akan berkembang serta mengeluarkan 
substansi yaitu kolagen, elastin, hyaluronic acid, fi-
bronectin, dan proteoglycans, yang berperan dalam 
membentuk jaringan baru (Qomariah, 2014). Fase pro-
liferasi diakhiri dengan tumbuhnya jaringan epitel yang 
berperan dalam meningkatkan aliran darah menuju 
area luka. Darah akan menyalurkan nutrisi dan oksigen 
untuk mempercepat proses persembuhan luka. Ber-
dasarkan metode skoring, skor atau nilai 3 dan 2 sudah 
berada di fase proliferasi.   

Fase Maturasi adalah fase penyerapan kembali 
jaringan yang berlebih dan pembentukan jaringan 
baru yang lebih sempurna dari fase proliferasi. Fase 
ini bertujuan untuk menyempurnakan terbentuknya 
jaringan baru menjadi jaringan yang lebih kuat. Wak-
tu yang diperlukan pada fase ini dipengaruhi oleh 
usia, keturunan, jenis dan bentuk luka, lokasi luka, 
serta panjang dan intensitas dari periode inflamasi. 
Fase ini tidak mengembalikan keadaan kulit 100% 
seperti sebelum terkena luka, tetapi hanya 
mengembalikan keadaan kulit sekitar 80% dari nor-
mal (Primadina et al., 2019). Berdasarkan metode 
skoring, skor atau nilai 1 sudah berada di fase 
maturasi. 

Proses persembuhan luka dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yaitu usia, anemia, penyakit bawaan, vaskularisasi, 
nutrisi, kegemukan, dan stress. Faktor eksternal yai-
tu obat obatan dan hygiene personal (Nurani et al., 
2015). Menurut Marti et al. (2017), usia dapat ber-
peran besar dalam laju persembuhan luka pas-
caoperasi Kastrasi pada usia hewan yang lebih muda 

memfasilitasi pengelolaan, dan mengurangi stres 
dan risiko penyakit akibat penurunan perkem-
bangan testis. 

Faktor persembuhan luka pada penelitian ini juga 
berkaitan dengan faktor eksternal seperti pem-
berian obat topikal yaitu Balsamum peruvianum dan 
rivanol. Balsamum peruvianum dapat meningkatkan 
aliran darah ke area luka dan juga membantu mela-
wan bakteri serta mengurangi peradangan (Schot-
tenhammer, 2020). Rivanol sebagai obat topikal 
memiliki sifat bakteriostatik dan tidak mengiritasi 
kulit atau iritatif, sehingga mencegah terjadinya in-
feksi yang dapat menghambat persembuhan luka 
(Kurniawaty et al., 2018). 

Penggunaan obat lain juga dapat digunakan un-
tuk persembuhan luka, salah satunya adalah pov-
idone iodine 10 % sebagai antiseptik (Dewiyanti et 
al., 2009). Akan tetapi penggunaan obat ini memiliki 
efek samping yang bersifat iritatif dan toksik jika 
masuk kedalam pembuluh darah serta dalam 
penggunaan yang berlebihan dapat menghambat 
proses granulasi luka (Haris, 2009). Menurut hasil 
penelitian Marti et al. (2017), penggunaan obat 
topikal seperti germicide dan aluminum powder 
spray sebagai tindakan pascakastrasi tidak mening-
katkan kecepatan persembuhan luka. Pada 
penelitian ini penggunaan Balsamum peruvianum 
tidak menunjukkan percepatan persembuhan luka. 
Hasil skoring menunjukan bahwa luka kastrasi satu 
sayatan (lihat Tabel 3) menutup seluruhnya pada 
hari ke-10, dan hasil skoring pada luka kastrasi dua 
sayatan (lihat Tabel 4) menutup seluruh nya pada 
hari ke-12.  

Menurut hasil penelitian Sutherland et al. 2010, 
luka kastrasi pada anak babi akan mengalami 
persembuhan luka pada 9 sampai 14 hari pas-
cakastrasi dengan treatment iodine spray. Pada 
penelitian  ini luka kastrasi satu sayatan (lihat Tabel 3) 

Tabel 4 Hasil nilai skoring pemeriksaan makroskopis terhadap persembuhan luka kastrasi metode terbuka 
dan dua sayatan 

 

Anak babi 
             Waktu Pengamatan (Hari) 

H-2 H-4 H-6 H-8 H-10 H-12 H-14 

4 5 4 4 3 2 1 1 

5 5 4 4 3 2 1 1 

6 4 4 3 3 2 2 1 

Rata-rata 
± SD 

4.67±0.57 4±0.00 3.67±0.57 3±0.00 2±0.00 1.33±0.57 1±0.00 

Keterangan: Skoring 1 (Luka menutup seluruhnya), skoring 2 (luka menutup 75 %), skoring 3 (luka menutup 
50 %), skoring 4 (luka menutup 25 %), skoring 5 (luka tidak menutup / terbuka). 
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lebih cepat mengalami persembuhan luka 
dibandingkan dengan luka kastrasi dua sayatan 
(lihat Tabel 4), hal ini di pengaruhi karena ukuran 
luka yang berbeda. Menurut Pang et al. (2017) ban-
yak faktor yang mempengaruhi proses 
persembuhan luka salah satunya karakteristik luka 
itu sendiri seperti kontaminasi atau ukuran luka, ke-
lainan spesifik pada kaskade penyembuhan seperti 
jalur pensinyalan atau ekspresi gen kelainan, atau 
fisiologi pasien secara keseluruhan seperti penyakit 
sistemik atau immunodeficiency. 
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